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ABSTRACT 

The "home industry" scale rice milling industry is a residential company that continuously 

produces post-harvest rice equipment with one or more workers. Workers receive rights and 

obligations from employers, namely in the form of welfare/wages, social security for workers 

(work safety and health), wage rights, social security rights to morals, and morality, behavior 

that is in accordance with human dignity and religious values. Wage rights, social security 

rights and the obligation to work according to the direction of the employer. Considering the 

many limitations in capital and human resources/labor, "home industries" usually provide 

unwritten labor regulations. The aim and objective of this research is to determine the form 

of legal protection for CV rice milling home industry workers. Putra Besi Luhur, Driyan 

Village Rt 08 Rw 02, Sidodadi, Masaran, Sragen. This research was conducted from October 

to December 2023 using exploratory descriptive methods and qualitative statistical analysis. 

The sample was determined using the "purposive sampling" method which was carried out by 

interviews using a detailed questionnaire that was directed at legal protection for workers. 

The sampling technique was of workforce respondents and businnes ownerThe results of this 

home industry research show that the form of legal protection for workers that has been 

established is still weak and there is a lack of clear clarity regarding work safety protection, 

social security, and the wages that workers should receive. The author's hope is that in 

conducting this research, workers will receive strong protection and comply with the 

applicable Employment Law Number 13 of 2003 

Keywords: Home Industry, Worker, Legal Protection 

 

ABSTRAK 

Industry penggilinga padi (rice milling) skala “home industry”merupakan perusahaan 

perumahan yang secara terus menerus memproduksi alat-alat pascapanen padi dengan satu 

atau lebih tenaga kerja. Pekerja mendapatkan hak dan kewajiban dari pengusaha, yakni 

berupa kesejahteraan/ upah, jaminan sosial tenaga kerja (keselamatan dan kesehatan kerja),  

hak upah, hak jaminan sosial moral, dan kesusilaan,pertlakuan yang sesuai dengan harkat dan 

martabat manusia serta nilai-nilai agama. Hak upah, hak jaminan sosial serta kewajiban 

bekerja sesuai arahan pengusaha. Menginggat banyaknya keterbatasaan pemodalaan dan 

sumber daya manusia/twnaga kerja biasanya “home industry” memberikan peraturaan 

ketenagaan kerja secara tidak tertulis. Maksud dan tujuan penelitian ini adalahuntuk 

mengetahui bentuk perlindungan hukum bagu pekerja home industry penggilingan padi (rice 

milling) CV. Putra Besi Luhur, Desa Driyan Rt 08 Rw 02, Sidodadi, Masaran, Sragen. 

Penelitian ini dilakukan sejak bulan oktober hingga desember 2023dengan menggunakan 

metode diskriptif eksploratif dan analisis statistik kualitatif.Penentuan sampel menggunakan 

metode “purposive sampling” yang dilakukan dengan wawancaramenggunakan angket 

pertanyaan secara detail yang telah diarahkan kepada perlindungan hukum bagi pekerja. 

Teknik pengambilan sampel yakni dari responden tenaga kerja dan pemlik usaha. Dari hasil 

penelitian home industry ini menunjukan bahwa bentuk perlindungan hukum pada pekerja 
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yang ditetapkan masih lemah dan kurang ada kejelasaan yang pasti baik perlindungan 

keselamatan kerja, jamina sosial, upah yang seharusnya didapatkan pekerja. Harapan penulis 

melakukan penelitian ini agar para pekerja mendapatkan perlindungan yang kuat dan sesuai 

dengan Undang-Undang Ketenagakerjaan Nomor 13 Tahun 2003 yang berlaku. 

Kata Kunci: Home Industry, Pekerja, Perlindungan Hukum 

 

A. PENDAHULUAN 

Masalah keltelnagakelrjaan adalah salah satul masalah pokok yang haruls di hadapi olelh 

nelgara–nelgara belrkelmbang selpelrti halnya Nelgara Indonelsia. Melngingat faktor telnaga kelrja 

dalam prosels pelmbangulnan ini haruls dipelrhatikan, olelh karelna itul dipelrlulkan ulsaha-ulsaha 

ulntulk melmbina, melngarahkan selrta pelrlindulngan bagi telnaga kelrja ulntulk melnciptakan 

keltelnagakelrjaan yang melngulbah kelhidulpan sulatul bangsa agar telnaga kelrja dapat di katakan 

selbagai faktor pelnelntul bagi kelmajulan bangsa. Seltiap manulsiapasti melmbultulhkan yang 

namanula pelkelrjaan ulntulk melmelnulhi kelbultulhan hidulpnya. Ulntulk melndapatkan biaya hidulp 

salah satul jalan adalah melncari pelkelrjaan. Belkelrja dapat dilakulkan selcara pelrselorangan ataul 

belkelrja pada orang lain. Belkelrja pada orang lain dilakulkan delngan belkelrja kelpada Nelgara 

ataul belkelrja di pelrulsahaan yang biasanya diselbult selbagai bulrulh.   

 Pelkelrja adalah aselt pelrulsahaan yang amat pelnting, karelna kelbelrhasilan sulatul 

pelrulsahaan sangat telrgantulng dari pelkelrjaannya. Hulbulngan antara pelrulsahaan selbagai 

pelmbelri kelrja delngan pelkelrja belrangsulr saling melmbultulhkan, karelna di satul sisi pelkelrja 

melmbultulhkan pelrulsahaan selbagai telmpat melrelka belkelrja, melmpelrolelh nafkah, maulpuln 

selbagai telmpat aktulalisai diri, selmelntara di sisi lain pelrulsahaan julga sangat melmbultulhkan 

pelkelrja selbagai sulmbelr daya yang dapat melngantarkan pelrulsahaan melncapai tuljulannya. 

Pelkelrja akan mellakulkan ulsaha maksimal, belkelrja delngan pelnulh deldikasi, motivasi tinggi 

selrta lelbih produlktif apabila pelkelrja telrselbult melndapatkan pelrlindulngan hulkulm yang 

melmadai.          

 Melnulrult Uldang-Ulndang Nomor 13 Tahuln 2003, Telnaga kelrja adalah seltiap orang 

yang mampul mellakulkan pelkelrjaan gulna melnghasilkan barang dan/ataul jasa baik ulntulk 

melmelnulhi kelbultulhan selndiri maulpuln ulntulk masyarakat.1 

Melnulrult Soelpomo, pelrlindulngan telnaga kelrja dibagi melnjadi 3 (tiga) macam, yaitul2: 

1) Pelrlindulngan elkonomis, yaitul pelrlindulngan telnaga kelrja dalam belntulk pelnghasilan 

yang culkulp, telrmasulk bila telnaga kelrja tidak mampul belkelrja di lular kelhelndak. 

2) Pelrlindulngan sosial, yaitul pelrlindulngan telnelga kelrja dalam belntulk jaminan kelselhatan 

kelrja, dan kelbelbasan belrselrikat dan pelrlindulngan hak ulntulk belrorganisasi. 

3) Pelrlindulngan telknis, yaitul pelrlindulngan telnaga kelrja dalam belntulk kelamanan dan 

kelsellamatan dan kelrja. 

Pada dasarnya pelrlindulngan hak-hak bagi telnaga kelrja dimaksuldkan ulntulk melnjaga agar 

telnaga kelrja melnjadi lelbih dimanulsiakan. Para telnaga kelrja melndapatkan kelselmpatan ulntulk 

mellaksanakan belrbagai tulgas dan kelwajiban sosialnya, dapat melngelmbankan potelnsi dirinya, 

selhingga pada gilirannya dapat melningkatkan kulalitas hidulp dan karelnanya dapat hidulp 

layak selbagai manulsia. Ulntulk melnsulkselskan pelrlindulngan hak-hak telrhadap telnaga kelrja itul 

melmelrlulkan belbelrapa pelrelncanaan dan pellaksanaan selacara komprelhelnsif, telrpadul dan 

belrkelsinambulngan. Selsulai yang diselbultkan dalam Pasal 4 Ulndang-Ulndang Nomor 13 Tahuln 

2003 telntang Keltelnagakelrjaan, pelmbangulnan keltelnagakelrjaan belrtuljulan ulntulk 

melmbelrdayakan dan melndayagulnakan telnaga kelrja selcara optimal dan manulsiawi, 

melwuljuldkan pelmelrataan kelselmpatan kelrja, melmbelrikan pelrlindulngan kelpada telnaga kelrja 

 
1 Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan 
2 Abdul Khakim, Pengantar Hukum Ketenagakerjaan Indonesia, Jakarta: Citra Aditya Bakti 2003, h. 61-62. 
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dalam melwuljuldkan kelseljahtelraan dan melningkatkan kelseljahtelraan telnaga kelrja dan 

kellularganya. Pada pelrkelmbangan jaman dan telknologi yang canggih selktor pelrindulsrian 

selmakin belrkelmbang. Di elra pelrkelmbangan zaman indulstri tidak hanya dilakulkan pada 

pabrik belsar. Delngan telknologi yang selrba canggih dan muldah ulntulk melndapatkannya, 

pelrindulstrian julga bisa di produlksi dirulmahan ataul pelkelrjaan rulmah. Melmprodulksi 

dirulmahan julga di selbult Homel Indulstry. Belrbagai pelkelrjaan dapat belrkelmbang di Homel 

Indulstry delngan skala kelcil. Delngan pelrlatan yang bisa didapatkan dari yang telrmulrah dan 

telrmahal delngan muldah. Alat- alat telrselbult melmbantul para Homel Indulstry melnciptakan 

produlk-produlk ulntulk di selbarlulaskan kelpada masyarakat. Di Indonelsia, dibagi tiga katelgori 

Homel Indulstry yang pelrtama sulatul pelkelrjaan yang dilakulkan selcara mandiri mellakulkan 

selndiri delngan kelpelntingan pribadi. Keldula yang belrtindak selbagai middlel pelrsons delngan 

kata lain majikan melmpelrkelrjakan orang lain ulntulk melmpelrkelrjakan dirinya dalam selbulah 

ulsaha di selbulah rulmah ataul lokasi Homel indulstry, indulstri rulmahan ataul indulstri rulmah 

tangga adalah sulatul ulnit ulsaha yang tidak belrbelntulk badan hulkulm dan dilaksanakan olelh 

selselorang ataul belbelrapa orang anggota rulmah tangga yang melmpulnyai telnaga kelrja 

selbanyak elmpat orang ataul kulrang, delngan kelgiatan melngulbah bahan dasar melnjadi barang 

jadi ataul seltelngah jadi ataul dari yang kulrang nilainya melnjadi yang lelbih tinggi nilainya 

delngan tuljulan ulntulk dijulal ataul ditulkar delngan barang lain dan ada satul orang anggota 

kellularga yang melnanggulng relsiko3. Melnulrult Tulluls T.H Tambulnan, indulstri rulmah tangga 

pada ulmulmnya adalah ulnit-ulnit ulsaha yang sifatnya lelbih tradisional, dalam arti melnelrapkan 

sistelm organisasi dan manajelmeln yang baik selpelrti lazimnya dalam pelrulsahaan modelrn, 

tidak ada pelmbagian kelrja dan sistelm pelmbulkulan yang jellas4. 

Delngan adanya homel indulsty ini melmbulka lapangan pelkelrjaan bagi masyarakat tanpa 

melngelnal Batasan ulmulr, tingkat pelndidikan, dan melngultamakan domisili telmpat tinggal dari 

homel indulstry. Dikarelnakan pelrulsahaan yang belrbadan hulkulm melmbulka lowongan 

pelkelrjaan delngan standart ulmulr, Pelndidikan dan Lokasi yang culkulp jaulh dari melrelka tinggal, 

selhingga banyak pelkelrja yang belkelrja di homel indulstry ini. Homel indulstry ini belrbelda 

delngan pelrulsahanan yang belrbadan hulkulm selhingga relcrulitmelnt belrbelda dari selgi 

pelrjanjiannya. Di homel indulstry ini hanya melnjellaskan melngelnai ulpah, hari dan jam kelrja 

tanpa ada pelrjanjian telrtullis dimana pelkelrja tidak dapat melngeltahuli hak-hak apa yang didapat 

di homel indulstry belrlandaskan Ulndang- ulndang Nomor 13 tahuln 2003 telntang 

Keltelnagakelrjaan. 

Pada homel Indulstry telrdapat pelkelrja delngan julmlah paling seldikit 1 orang maka 

pelntingnya ada pelrlindulngan hulkulm telrhadap pelkelrja homel indulstry. Pada Ulndang – ulndang 

Nomor 13 Tahuln 2003 keltelnagakelrjaan telrdapat hak-hak bagi pelkelrja. Dapat kita lihat 

banyak faktor telnaga kelrja yang haruls dipelrhatikan dari pelmbinaan, pelngarahan, dan 

pelrlindulngan telnaga kelrja. Pelrlindulngan hulkulm bagi pelkelrja sangatlah pelnting, dikarelnakan 

masih banyak selkali pelrmasalahan didulnia kelrja delngan bellulm telrpelnulhinya hak-hak pelkelrja 

dari pelngulsaha. Selring selkali hak-hak pelkelrja dilanggar selpelrti hak ulpah, sistelm kelrja, hak 

kelsellamatan kelrja. Di Indonelsia bellulm melngatulr telntang pelratulran telntang homel indulstry 

maka masih banyak hak-hak bagi pelkelrja yang bellulm telrpelnulhi walaulpuln selcara pelratulran 

pelratulran Ulndang-Ulndang Nomor 13 Tahuln 2003 telntang keltelnagakelrjaan telrlah diatulr hak-

haknya para pelkelrja, teltapi para pelngulsaha teltap lalai melmbelrikan hak- hak bagi pelkelrjanya. 

Pelrlindulngan telrhadap hak pelkelrja belrsulmbelr pada pasal 27 ayat (2) UlUlD 1945 

melnyelbultkan bahwa “Tiap-tiap warganelgara belrhak atas pelkelrjaan dan kelhidulpan yang layak 

 
3 Suratiyah. (1991). Industri Kecil dan Rumah Tangga (Pengertian, Definisi, dan Contohnya). Yogyakarta: 

Universitas Gadjah Mada. h.49 
4 Tulus T.H Tambunan. Usaha Kecil dan Menengah di Indonesia (Beberapa Isu Penting), Jakarta: Salemba 

empat, 2002). h.166 
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bagi kelmanulsiaan” dan Pasal 28D ayat (2) UlUlD Tahuln 1945 belrisi “Seltiap orang belrhak 

ulntulk belkelrja selrta melndapat imbalan dan pelrlakulaan yang adil dan layak dalah hulbulngan 

kelrja. Pada UlUlD telrselbult bahwa hak ulntulk belkelrja dilindulngi UlUlD 1945. Dalam UlUlD 

Tahuln 1945 itul melngatulr hak-hak dasar pelkelrja dan jaminan melmpelrolelh kelselmpatan kelrja 

dan pelrlakulan tanpa ada diskriminasi delngan dasar ulntulk melnyeljahtelrakan para pelkelrja. Di 

Indonelsia selndiri melnjamin telrciptanya kelseljahtelraan bagi selmula rakyat dalam belbagai aspelk 

dari kelpelntingan politik, elkonomi, hulkulm, Pelndidikan, sosial dan buldaya selhingga 

telrbelntulknya masyarakat yang adil dan makmulr. 

Dikarelnakan homel indulstry ini masih bellulm belrbadan hulkulm delngan jellas kelpada 

pelkelrjanya maka dari itul para pelkelrja melmiliki kelduldulkan yang lelmah. Jika adanya 

pelrmasalahan selpelrti kelrulsakan yang dapat melnimbullkan kelrulgian, jika telrjadi kelcellakaan 

kelrja selhingga pelkelrja tidak dapat belkelrja. Belntulk pelrlindulngan hulkulm julga haruls jellas 

delngan tingkat relsiko belkelrja di homel indulstry. Dapat disimpullkan bahwa pelnullis ingin 

melmbelrikan pelngeltahulan bagi pelkelrja dan pelngulsaha homel indulstry pelntingnya 

pelrlindulngan hulkulm di homel indulstry jika telrjadi masalah kelelsokan hari selhingga dapat 

diatasi delngan baik dan belnar selhingga melminimalisir kelrulgian bagi pelkelrja. 

Homel Indulstry CV. Putra Besi Luhur belrdiri seljak tahuln 2017, homel indulsty telrselbult 

belrgelrap pada bidang pelmbulatan mesin penggilingan padi. Belrbicara melngelnai pelkelrja yang 

saat ini melmiliki belgitul komplelksnya pelrmasalahan, mullai dari pelrmasalahan ulpah pelkelrja 

ataul bulrulh yang kulrang layak, waktul kelrja yang selakan-akan melmaksakan selrta selmaulnya 

selndiri dari pihak pelrulsahaan, kelselhatan dan kelsellamatan kelrja, tidak adanya kelseljahtelraan 

bagi para pelkelrja ataul bulrulh, kelkosongan dalam jaminan sosial dan masih banyak lagi yang 

lainnya. pelnullis melnyimpullkan bahwa telnaga kelrja selbagai manulsia seljati julga pelrlul 

dilindulngi akan spelkullasi telrjadinya relsiko, pelrlindulngan hulkulm yang masih bellulm telntul 

arahnya julga belrdampak pada telnaga kelrja yang belkelrja pada Ulsaha Dagang. Pihak 

pelngulsaha melmiliki kelwajiban ulntulk melmelnulhi hak pelkelrja dan pelmelrintah melrulpakan 

sarana yang melmfasilitasi anatara pelkelrja/bulrulh dan pelngulsaha. Selmulanya haruls belrjalan 

selnelrgis ulntulk melwuljuldkan keladilan dan pelmelnulhan hak telrhadap pelkelrja. Melngingat 

kelsellamatan dan kelseljahtelraan pelkelrja adalah hal yang sangat pelnting, maka selharulsnya ada 

konselpsi yang belrkaitan delngan pelrlindulngan atas relsiko para pelkelrja. Apalagi Indonelsia 

adalah Nelgara hulkulm yang belgitul melnjulnjulng tinggi hak-hak asasi manulsia dan keladilan 

sosial bagi sellulrulh rakyat Indonelsia. 

Mellihat belbelrapa relsiko telnaga kelrja di atas, pelnelliti belrmaksuld melmbahas 

pelrlindulngan hak-hak pelkelrja melnulrult Ulndang-Ulndang Keltelnagakelrjaan. Karelna delngan 

pelrtimbangan kulrangnya pelngeltahulan pihak pelrulsahaan dan pelkelrja, maka selringkali pelkelrja 

melnjadi korban selwelnang-welnangnya. Dalam kaitannya delngan pelrlindulngan hulkulm pelkelrja 

ini, pelnullis melrasa telrtarik ulntulk melngadakan sulatul pelnellitian dalam belntulk skripsi yang 

akan melngulpas selcara telrpelrinci telntang pelrlindulngan hulkulm pelkelrja ditinjaul Ulndang-

Ulndang Keltelnagakelrjaan Julncto Ulndang – ulndang Cipta Kelrja. Belrdasarkan latar bellakang 

yang tellah diulraikan diatas, pelnullis melngambil juldull “PERLINDUNGAN HUKUM BAGI 

PEKERJA HOME INDUSTRY PENGGILINGAN PADI (RICE MILLING) DENGAN 

PERJANJIAN KERJA TIDAK TERTULIS (Case Study Socio Legal di Desa Driyan 

Sragen)” 

 

B. METODE PENELITIAN 

Menyesuaikan dengan judul penelitian diatas, penulis menggunaka penelitian Empiris 

yang berarti menggunakan metode penelitian hukum untuk melihat hukum secara 

langsung (nyata) bagaimana bekerjanya sistem hukum dimasyarakat. Penelitian ini 

menggunakan sumber data primer yang diambil secara langsung dari narasumber 
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berupa wawancara dari pekerja dan melakukan observasi dan melakukan angket 

responden pada pekerja dan diimbangi data sekunder studi dokumen. 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAAN 

1. Perlindungan Hukum Bagi Pekerja Home Industry Penggilingan Padi di Desa 

Driyan, Masaran, Sragen 

  Salah satu tujuan pembangunan ketenagakerjaan adalah memberikan 

perlindungan kepada pekerja/buruh dalam mewujudkan kesejahteraan, yaitu 

sebagaimana yang telah diatur dalam Pasal 4 huruf c Undang-undang Nomor 13 

Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan. Lingkup perlindungan terhadap pekerja 

yang diberikan dan diatur dalam Undang-undang Nomor 13 Tahun 2003 tentang 

Ketenagakerjaan adalah : 

1. Perlindungan atas hak-hak dasar pekerja, obyek perlindungan ini adalah 

sebagai berikut : 

a. Perlindungan pekerja/buruh perempuan; 

b. Perlindungan terhadap pekerja/buruh anak; 

c. Perlindungan bagi penyandang cacat; 

2. Perlindungan atas Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

Perlindungan atas keselamatan dan kesehatan kerja merupakan salah satu hak dari 

pekerja atau buruh seperti yang telah diatur dalam ketentuan Pasal 86 ayat (1) 

huruf Undang-undang Nomor 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan.Untuk itu 

pemberi kerja wajib melaksanakan secara sistematis dan terintegrasi dengan 

sistem manajemen perusahaan. Perlindungan ini bertujuan untuk melindungi 

keselamatan pekerja guna mewujudkan produktivitas kerja yang optimal, dengan 

cara pencegahan kecelakaan dan penyakit akibat kerja, pengendalian cahaya di 

tempat kerja, promosi kesehatan, pengobatan dan rehabilitasi. 

2. Perlindungan Atas Upah 

 Dalam Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 1981 tentang Perlindungan 

Upah disebutkan bahwa upah adalah suatu penerimaan sebagai imbalan dari 

pengusaha kepada buruh untuk suatu pekerjaan atau jasa yang telah atau akan 

dilakukan, dinyatakan atau dinilai dalam bentuk uang yang ditetapkan menurut 

persetujuan atau peraturan perundang-undangan yang berlaku dan dibayarkan atas 

dasar suatu perjanjian kerja antara pengusaha dengan buruh, termasuk tunjangan, 

baik untuk buruh itu sendiri maupun keluarganya.5Dalam Undang-Undang 

Nomor 13 Tahun 2003 Pasal 1, memberikan pengertian upah adalah hak 

pekerja/buruh yang diterima dan dinyatakan dalam bentuk uang sebagai imbalan 

dari pengusaha atau pemberi kerja kepada pekerja/buruh yang ditetapkan dan 

dibayarkan menurut suatu perjanjian kerja, kesepakatan atau peraturan 

perundang-undangan, termasuk tunjangan bagi pekerja/buruh dan keluarganya 

atas suatu pekerjaan dan/atau jasa yang telah atau akan dilakukan.6 Pengupahan 

merupakan aspek yang sangat penting dalam perlindungan pekerja/buruh. Hal ini 

secara tegas diamanatkan dalam Pasal 88 ayat (1) Undang-undang Nomor 13 

Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan yang mengatur bahwa setiap pekerja/buruh 

berhak memperoleh penghasilan yang memenuhi penghidupan yang layak bagi 

kemanusiaan. Lebih lanjut dalam penjelasan dari Pasal 88 ayat (1) Undang-

undang Nomor 13 Tahun 2003tentang Ketenagakerjaan  diterangkan, bahwa yang 

 
5 Ibid., hal.142. 
6 Ibid, hal.143 
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dimaksud dengan penghasilan yang memenuhi penghidupan yang layak adalah 

jumlah penerimaan atau pendapatan pekerja/buruh dari hasil pekerjaannya 

sehingga mampu memenuhi kebutuhan hidup pekerja/buruh dan keluarganya 

secara wajar yang meliputi makanan dan minuman, sandang, perumahan, 

pendidikan, kesehatan, rekreasi dan jaminan hari tua. Upah yang dibayarkan 

kepada pekerja harus memenuhi ketentuan upah minimun regional, sesuai dengan 

Pasal 1 ayat (1) Peraturan Menteri Tenaga Kerja Nomor Per-01/Men/1999 

tentang Upah Minimum, yang dimaksud dengan upah minimum adalah upah 

bulanan yang terendah, terdiri dari upah pokok dan tunjangan tetap. 

3. Hak Pekerja Dalam Peranjian Kerja 

Adapun hak-hak pekerja dalam Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 Tentang 

Ketenagakerjaan adalah sebagai berikut: 

1. Setiap tenaga kerja memiliki kesempatan yang sama tanpa diskriminasi untuk 

memperoleh pekerjaan (Pasal 5) 

2. Setiap pekerja berhak memperoleh perlakuan yang sama tanpa diskriminasi dari 

pemberi kerja (Pasal 6); 

3. Setiap tenaga kerja berhak untuk memperoleh dan/atau meningkatkan dan/atau 

mengembangkan kompetensi kerja sesuai dengan bakat, minat dan 

kemampuannya melalui pelatihan kerja (Pasal 11); 

4. Setiap pekerja memiliki kesempatan yang sama untuk mengikuti pelatihankerja 

sesuai dengan bidang tugasnya (Pasal 12 ayat (3)); 

5. Tenaga kerja berhak memperoleh pengakuan kompetensi kerja setelah 

mengikuti pelatihan kerja yang diselenggarakan lembaga pelatihan kerja 

pemerintah, lembaga pelatihan kerja swasta atau pelatihan di tempat kerja (Pasal 

18 ayat (1)); 

6. Tenaga kerja yang telah mengikuti program pemagangan berhak atas pengakuan 

kualifikasi kompetensi kerja dari perusahaan atau lembaga sertifikasi (Pasal 23) 

7. Setiap tenaga kerja mempunyai hak dan kesempatan yang sama untuk 

memilih, mendapatkan atau pindah pekerjaan dan memperoleh penghasilan 

yang layak di dalam atau di luar negeri (Pasal 31); 

8. Pekerja perempuan berhak memperoleh istirahat selama satu setengah bulan 

sebelum saatnya melahirkan anak dan satu setengah bulan sesudah melahirkan 

menurut perhitungan dokter kandungan atau bidan (Pasal 82 ayat (1); 

9. Pekerja perempuan yang mengalami keguguran kandungan berhak memperoleh 

istirahat satu setengah bulan atau sesuai dengan surat keterangan dokter 

kandungan atau bidan (Pasal 82 ayat (2); 

10. Setiap pekerja yang menggunakan hak waktu istirahat sebagaimana dimaksud 

dalam Pasal 79 ayat (2) huruf b, c dan d, Pasal 80 dan Pasal 82 berhak mendapat 

upah penuh (Pasal 84); 

11. Setiap pekerja/buruh mempunyai hak untuk memperoleh perlindungan atas: 

a. Keselamatan kerja; 

b. Moral dan kesusilaan; dan 

c. Perlakuan yang sesuai dengan harkat dan martabat manusia serta nilai-nilai 

agama (Pasal 86 ayat (1); 

12. Setiap pekerja berhak memperoleh penghasilan yang memenuhi penghidupan 

yang layak bagi kemanusiaan (Pasal 88 ayat (1)); 

13. Setiap pekerja dan keluarganya berhak untuk memperoleh jaminan sosial tenaga 

kerja (Pasal 99 ayat (1)); 
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14. Setiap pekerja berhak membentuk dan menjadi anggota serikat pekerja (Pasal104 

ayat (1) 

15. Mogok kerja sebagai hak dasar pekerja dan serikat pekerja dilakukan secara sah, 

tertib dan damai sebagai akibat gagalnya perundingan (Pasal 137); 

16. Dalam hal pekerja yang melakukan mogok kerja secara sah dalam 

melakukantuntutan hak normatif yang sungguh-sungguh dilanggar oleh pemberi 

kerja,pekerja berhak mendapatkan upah (Pasal 145) 

4. Hak Memperoleh Kesejahteraan Kerja 

 Peran serta tenaga kerja dalam pembangunan nasional semakin meningkat 

disertai berbagai tantangan dan resiko yang dihadapinya. Oleh karena itu kepada 

tenaga kerja perlu diberikan perlindungan, pemeliharaan dan peningkatan 

kesejahteraannya, sehingga pada gilirannya akan dapat meningkatkan produktivitas 

nasionalnya. Bentuk perlindungan, pemeliharaan dan peningkatan kesejahteraan 

dimaksud diselenggarakan dalam bentuk program jaminan sosial tenaga kerja yang 

bersifat dasar, dengan berasaskan usaha bersama, kekeluargaan dan gotong-royong 

sebagaimana terkandung dalam jiwa dan semangat Pancasila dan Undang-Undang 

Dasar 1945. Pada dasarnya program ini menekankan pada Perlindungan bagi tenaga 

kerja yang relatif mempunyai kedudukan yang lebih lemah. Oleh sebab itu 

pengusaha memikul tanggung jawab utama dan secara moral pengusaha mempunyai 

kewajiban untuk meningkatkan perlindungan dan kesejahteraan tenaga kerja. 

Maka dapat ditarik kesimpulan, jaminan sosial mempunyai beberapa aspek, antara 

lain7: 

1. Memberikan perlindungan dasar untuk memenuhi kebutuhan hidup minimal 

bagi tenaga kerja beserta keluarganya; 

2. Merupakan penghargaan kepada tenaga kerja yang telah menyumbangkan 

tenaga dan fikirannya kepada perusahaan tempat dimana mereka bekerja; 

3.  Dengan adanya upaya perlindungan dasar akan memberikan kepastian 

berlangsungnya arus penerimaan penghasilan keluarga sebagai pengganti 

sebagian atau seluruh penghasilan yang hilang; 

4. Menciptakan ketenagakerjaan, karena adanya upaya perlindungan terhadap 

resiko-resiko kerja dan upaya pemeliharaan terhadap tenaga kerja; 

5. Dengan adanya jamsostek akan menciptakan ketenagakerjaan yang pada 

akhirnya akan mendukung kemandirian dan harga diri manusia dalam 

menghadapi resiko ekonomi. 

Kebijaksanaan tenaga kerja di bidang jaminan sosial mempunyai keselarasan dengan 

pembangunan nasional sebagai pengamalan Pancasila yaitu dalam rangka 

pembangunan manusia seutuhnya dan pembangunan masyarakat Indonesia 

seluruhnya, untuk mewujudkan masyarakat yang sejahtera, adil dan makmur dan 

merata baik materil dan spiritual. Sementara kita ketahui bahwa pembangunan itu 

bersifat dinamis, dimana sangat besar pengaruhnya didalam kehidupan manusia, 

kegiatan usaha semakin meningkat dan tidak terlepas pula dari resiko yang akan 

menimpa mengancam keselamatan, kesehatan dan kesejahteraan tenaga kerja, 

sehingga perlu penanganan secara serius terhadap perlindungan tenaga kerja. Dalam 

hal ini pernyataan Bapak Mamad selaku pemilik CV. Putra Besi Luhur;8 “kalo 

Jamsostek disisni tidak ada, karena nantinya bakal rumit belum lagi ngurusinnya 

iuran tiap bulan, dan daftarnya juga. Namun jikalau ada kecelakan kerja yang 

 
7 Ibid. 
8 Wawancara dengan Mamad, 12 Desember 2023 
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mengakibatkan luka berat secepat mungkin saya bawa ke klinik atau ke puskesmas 

terdekat terlebih dahalu, pokoknya semaksimal mungkin saya berikan pertolongan 

pertama yang baik. Dan tunjangan hari tua disini juga tidak ada, Cuma kalo orang 

yang sudah lama membantu di CV saya ini semisal udah mau berhenti, saya kasih 

uang seiklhas dan semampu saya untuk tanda terimakasih karena sudah banyak 

membantu saya.”         

 Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Mamad selaku pemilik, dalam 

perusahannya ini tidak terdapat jaminan sosial yang diterapkan, akan tetapi apa yang 

disampaikan Bapak Mamad tersebut apabila terjadi kecelakan disaat kerja maka 

pemilik usaha akan menanggung. Dalam hal ini seperti yang ditutrkan bapak Sugeng 

selaku pekerja.9 “Jamsostek disini tidak ada, akan tetapi selama saya ikut kerja 

dengan Bapak mamad alhamdullilah belum ada kecelakaan kerja yg fatal karena 

peralatan safety disini sudah disediakan dengan baik seperti sepatu khusus, sarung 

tangan khusus dan kacamata khusus buat las. Kalo sakit diluar kerja itu juga kalo 

parah ya dijenguk dibawakan buah atau makanan dan uang buat bantu berobat atau 

kebutuhan lain. Kalo kesejahteraan pekerja bagi saya sendiri ya THR atau bonus 

lemburan itu dan hampir setiap tahun disini selalu pekerja dan masing-masing 

keluarganya selalu diajak wisata atau piknik, kalo buat pensiunan ga ada, paling 

uang jasa tanda terima kasih karena sudah membantu beliau.” Berdasarkan 

kesimpulan wawancara diatas, dapat disimpulkan bahwasanya CV. Putra Besi Luhur 

mengganti Jaminan sosial dengan beberapa fasilitas seperti : penanggungjawaban 

yang diberikan kepada pekerja apabila pekerja tersebut mengalami kecelakaan 

waktu kerja.           

 Hal tersebut dapat kita lihat dari hasil wawancar diatas. Saya sebagai penulis 

berpendapat bahwa para pekerja telah diberikan fasilitas dari pemilik usaha berupa 

uang santunan dengan segala kondisi yang dialami pekerja yang mana fasilitas itu 

sebagai pengganti jamsostek. Dalam Undang-Undang Nomor 3 Tahun 1992 Tentang 

Jamsostek mengenai hak pekerja atas jaminan sosial menyebutkan bahwa setiap 

tenaga kerja berhak atas jamsostek. Dengan demikian undang-undang ini tidak 

mengeksklusifkan status pekerja tertentu saja yang dapat disertakan dalam program 

jamsostek, termasuk pekerja yang terikat PKWT maupun PKWTT juga. Jamsostek 

adalah suatu perlindungan bagi tenaga kerja dalam bentuk santunan berupa uang 

sebagai pengganti sebagian dan penghasilan yang hilang atau berkurang dan 

pelayanan sebagai akibat peristiwa atau keadaan yang dialami oleh tenaga kerja 

berupa kecelakaan kerja, sakit, hamil, bersalin, hari tua dan meninggal dunia.10 

Dalam hal ini CV.Putra Besi Luhur belum selaras terhadap Undang-Undang diatas, 

karena CV. Putra Besi Luhur belum mendaftarkan pekerjanya ke dalam Jaminan 

Sosial yang merupakan cara pekerja tersubut mendapat akses kedalam keselamatan 

kerja.         

 Keberadaan Jamsostek sebagai upaya perlindungan hidup tenaga kerja disuatu 

perusahaan sangat besar manfaatnya, oleh sebab itu sebagai langkah untuk 

menjamin hidup tenaga kerja, perusahaan perlu memasukkan tenaga kerja dalam 

program jamsostek yang dikelola oleh PT. Jamsostek. Perlunya jamsostek di suatu 

perusahaan karena perusahaan yang memasukkan tenaga kerjanya dalam program 

 
9 Wawancara dengan Sugeng, 12 Desember 2023 
10  Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2004 tentang Jamsostek  
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jamsostek adalah perusahaan yang telah bijaksana pemikirannya dan telah 

bertindak11 

Dalam hal ini CV.Putra Besi Luhur mengganti jaminan sosial yang terdapat 

pada Undang-Undang Nomor 3 Tahun 1992 Tentang Jamsostek dengan memberikan 

sebuah fasilitas yang diberikan untuk para pekerja. Hal ini dimaksudkan sebagai 

pengganti yang belum didaftarkan ke jamsostek. Dalam pernyataan tidak tertulis, 

perusahan telah memberikan fasilitas kepada pekerja, yakni: fasilitas jaminan 

kecelakaan, fasilitas jaminan kesehatan, dan fasilitas kematian. 

5. Waktu Kerja/Jam Kerja 

 Peraturan Menteri Tenaga Kerja dapat mencakup banyak hal. Beberapa 

diantaranya yaitu membahas tentang jam kerja. Peraturan dari Menaketrans ini 

dibuat untuk mensejahterakan para pekerja dan menciptakan keteraturan. Beban 

kerja yang dirasakan oleh setiap karyawan di masing-masing perusahaan juga 

berbeda-beda. Ada yang bekerja dari pagi hingga sore, ada yang bekerja sampai 

malam, dan bahkan ada yang harus tetap bekerja di hari libur. Hal tersebut 

tergantung pada di bidang apa perusahaan tersebut bergerak. Tak jarang, kita pun 

harus lembur jika memang dituntut untuk demikian 

 Peraturan mengenai Ketenagakerjaan telah diatur secara khusus dalam 

Undang-Undang No.13 tahun 2003 pasal 77 sampai pasal 85. Dimana, Pasal 77 ayat 

1, UU No.13/2003 mewajibkan setiap pengusaha untuk melaksanakan ketentuan jam 

kerja. Ketentuan jam kerja ini mengatur 2 sistem, yaitu: 

• 7 jam kerja dalam 1 hari atau 40 jam kerja dalam 1 minggu untuk 6 hari kerja 

dalam 1 minggu; atau 

• 8 jam kerja dalam 1 hari atau 40 jam kerja dalam 1 minggu untuk 5 hari kerja 

dalam 1 minggu. 

Pada kedua sistem jam kerja tersebut juga diberikan batasan jam kerja yaitu 40 

(empat puluh) jam dalam 1 (satu) minggu. Apabila melebihi dari ketentuan waktu 

kerja tersebut, maka waktu kerja biasa dianggap masuk sebagai waktu kerja lembur 

sehingga pekerja atau buruh berhak atas upah lembur. Ketentuan waktu kerja diatas 

juga hanya mengatur batas waktu kerja untuk 7 atau 8 sehari dan 40 jam seminggu 

dan tidak mengatur kapan waktu atau jam kerja dimulai dan berakhir. Pengaturan 

mulai dan berakhirnya waktu atau jam kerja setiap hari dan selama kurun waktu 

seminggu, harus diatur secara jelas sesuai dengan kebutuhan oleh para pihak dalam 

Perjanjian Kerja, Peraturan Perusahaan (PP) atau Perjanjian Kerja Bersama (PKB). 

Namun demikian, setiap kelebihan jam kerja yang dilakukan oleh buruh atau pekerja 

dalam melaksanakan pekerjaan diatas, harus dihitung sebagai lembur yang harus 

dibayarkan karena merupakan hak buruh atau pekerja yang dilindungi oleh Undang-

Undang. Dalam hal ini Mas soleman menyatakan bahwa12 : 

 “Disini menerapkan sistem kerja harian, dimana pekerja disini berangkat kerja 

jam 08.00 dan pulang jam 16.00 dan untuk istirahatnya jam 12.00 sampai jam 13.00, 

untuk istirahat sendiri sudah disediakan makanan sama pemilik usaha dan waktu 

istirahat diperbolehkan keluar dari bengkel (rumah produksi) untuk pulang kerumah 

yang terpenting waktu jam kerja mulai kembali sudah berada di bengkel (rumah 

produksi) dan kalo libur seminggu Cuma 1 kali dihari minggu. Kalo untuk masalah 

lembur disini lumayan sering. 

 
11 Y.W. Sunindhia dan Ninik Widiyanti, Manajemen Tenaga Kerja, (Jakarta: Bina Aksara, 1987), hal.92. 
12 Wawancara dengan Soleman. 12 Desember 2023 
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 Kesimpulan dari wawancara bersama Mas Soleman, dapat diambil kesimpulan 

bahwa CV. Putra Besi Luhur melmpelrkelrjakan pelkelrja/bulrulh sellama 7 (tuljulh) jam 

dalam satul hari dan 6 (elnam) hari dalam satul minggul dan melndapatkan istirahat 1 

(satul) hari dalam selminggul, selrta pelngulsaha julga melnyeldiakan waktul istirahat yang 

lulang dalam mellakulkan pelribadatannya selsulai kelpelrcayaan masing- masing.  

Dikarenakan pekerja disini beragama Islam semua maka pemilik usaha memberikan 

waktu istirhat yang bertepatan dengan waktu Dhuhur Artinya, pelnelrapan waktul 

kelrja CV. Putra Besi Luhur suldah selsulai delngan keltelntulan yang ada pada dalam 

Ulndang-Ulndang Cipta Kelrja telrselbult. 

6. Keselamatan dan Kesehatan kerja 

 Kesehatan merupakan nikmat dari Tuhan Yang Maha Esa dan Hak Asasi 

Manusia yang tidak ternilai harganya. Oleh karena itu, setiap manusia ingin 

mendapatkan kesehatan tersebut dan menjaganya semaksimal mungkin agar 

terhindar dari penyakit yang akan mengganggu aktivitas manusia itu sendiri. Dalam 

Pasal 86 ayat (1) Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003, keselamatan dan 

kesehatan kerja merupakan salah satu hak pekerja/buruh.Untuk itu pengusaha wajib 

melaksanakan secara sistematis dan terintegrasi dengan sistem manajemen 

perusahaan. Untuk menjamin keselamatan dan kesehatan kerja maupun orang lain 

yang berada di tempat kerja serta sumber produksi, proses produksi dan lingkungan 

kerja dalam keadaan aman, perlu penerapan sistem manajemen keselamatan dan 

kesehatan kerja (Sistem Manajemen K3). Tujuan dan sasaran sistem manajemen K3 

adalah menciptakan Sistem Keselamatan dan Kesehatan Kerja di tempat kerja 

dengan melibatkan unsur manajemen, tenaga kerja, kondisi dan lingkungan kerja 

yang terintegrasi dalam rangka mencegah dan mengurangi kecelakaan dan penyakit 

akibat kerja serta terciptanya tempat kerja yang aman, efisien dan produktif13 

 Belrbicara melngelnai kelsellamatan dan kelsellamatan kelrja, maka yang 

dimaksuldkan disini adalah yang belrsangkultan delngan kelcellakaan  kelrja, yaitul 

kelcellakaan yang telrjadi di telmpat kelrja ataul dikelnal delngan kelcellakaan kelrja, yaitul 

kelcellakaan yang telrjadi di telmpat kelrja ataul dikelnal delngan kelcellakaan indulstry. 

Ada 4 (elmpat) faktor pelnyelbab dari kelcellakaan indulstri/kelcellakaan kelrja 

ini, yaitul:  

a. Faktor manulsianya 

Misalnya, karelna kulrangnya keltelrampilan ataul kulrangnya pelngeltahulan ataul salah 

pelnelmpatannya misalnya pelkelrja lullulsan Selkolah Tinggi Melnelngah (STM) akan 

teltapi ditelmpatkan dibagian tata ulsaha. 

b. Faktor matelrialnya/bahannya/pelralatannya 

Misalnya, bahan yang selharulsnya telrbulat dari belsi, akan teltapi sulpaya lelbih mulrah 

dibulat dari bahan lainnya selhingga delngan muldah dapat melnimbullkan kelcellakaan.14 

c. Faktor bahaya/sulmbelr bahaya, ada dula selbab: 

1) Pelrbulatan belrbahaya karelna meltodel kelrja yang salah, kelcapelkan, sikap kelrja 

yang tidak selmpulrna. 

2) Kondis/keladaan belrbahaya. Keladaan yang tidak aman dari melsin ataul pelralatan, 

lingkulngan, prosels, sifat pelkelrja. 

d. Faktor yang dihadapi 

Misalnya, kulrangnya pelmelliharaan/pelrawatan melsin-melsin ataul pelralatan 

selhingga tidak bisa belkelrja delngan selmpulrna. 

 
13 Ibid. 
14 Sendjun H. Manulang, Pokok-Pokok Hukum Ketenagakerjaan di Indosnesi, Jakarta: Rineka Cipta, 2001, h 87. 
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 Pada dasarnya homel indulstry bisa saja melncelgah kelcellakaan telrselbult jika saja 

homel indulstry melmelbelrikan pellayanan kelsellamatan dan kelselhatan kelrja yang baik 

telrhadap pelkelrja selrta melmbelri jaminan atas kelcellakaan telrselbult. selhingga para 

pelkelrjanya melrasakan aman dan telrlindulngi delngan adanya program kelsellamatan 

dan Kelselhatan kelrja yang telrlaksana di homel indulstry telrselbult. CV. Putra Besi 

Luhur sendiri adalah salah satu yang belum menerapkan hal tersebut. Pada hal ini 

Mas Toni menjelaskan bahwa :15 

 “Untuk hal semacam begituan disini belum ada mas, paling cuma 

menyediakan kotak P3K dan kelengkapan safety seperti kacamata khusus las, sarung 

tangan yg khusus juga, sepatu bot, masker dan lain-lai, yaa sama halnya dengan 

home industry yang lain dalam bidang kaya gini dan kalo masalah jaminan keehatan 

disiini  belum ada” 

 Dari hasil wawancara diatas dapat diketahui bahwa CV.Putra Besi Luhur 

sudah mengupayakan untuk keselamatan pekerja sudah cukup baik dengan 

menyediakan obat P3K dan perlengkapan safety untuk pekerja tapi untuk  jaminan  

kesehatan pekerja tidak ada. 

 

D. PENUTUP 

1. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah di bahas pada bab diata,  

pada bagian sebelumnya dalam penelitian ini maka dapat diambil kesimpulan yang 

penting, yaitu : 

 Perlindungan  hukum sangat  penting  bagi pekerja  untuk melindungi  haknya 

sebagai pekerja.  Seringkali  terjadi pelanggaran  terhadap hak-hak  pekerja khusunya  

pekerja  home industri. Para pekerja home industri  sendiri terkadang  tidak mengetahui 

atas hak mereka sebagai pekerja. Pada dasarnya setiap pekerja yang home industri sama 

seperti pekerja atau buruh dalam pabrik ataupun pekerja lainnya, dimana memiliki hak 

sebagai pekerja sama tidak ada perbedaan atas hak yang diberikan oleh undang-undang. 

Para pekerja home industri rentan  mendapatkan pelanggaran  hak  mereka  sebagai  

pekerja  yang harus  dipenuhi oleh pelaku usaha. Pelanggaran yang dibahas adalah 

pelanggaran hak upah, hak memperoleh kesejahteraan kerja, jaminan 

kesehatan,jaminan sosial dimana para pekerja seringkali dilanggar atas hak-hak tersebut  

yang seharusnya dipenuhi oleh pelaku usaha akan tetapi dilanggar. Perlindungan yang 

didapat oleh pekerja sudah diatur dalam hak-hak  yang  tercantum  dalam  undang-

undang  yang  berlaku  serta  cara  melakukan penyelesaian jika terjadi suatu perselisiha 

antara pekerja dengan pengusaha dapat dilakukan secara  proses  penyelesaian  

hubungan industrial  yang telah  diatur dalam  undang-undang penyelesaian  hubungan  

industrial.  Maka  dari  itu  perlindungan  terhadap  pekerja  dihome industri harus 

dipenuhi. 

  Serta  akibat  hukum  bagi  pelaku  usaha  yang  tidak  menjalankan  hak  

pekerja  harus dipahami oleh pelaku usaha. Pada dasarnya dalam hubungan industrial 

para pekerja memiliki hak  yang  harus  dipenuhi oleh  pelaku usaha  dan  kewajiban  

yang  harus  dilakukan sebagai pekerja.  Sementara pengusaha  juga  memiliki  hak  

yang harus di  penuhi oleh  pekerja dan kewajiban  yang  harus  dilakukan  sebagai  

pelaku  usaha.  jika  terjadi  perselisihan  atau pengusaha tidak memenuhi hak pekerja 

atas hak upah maka dapat dikenakan denda sesuai yang diatur dalam Undang-Undang 

 
15 Wawancara dengan Toni. 12 Desember 2023 
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No. 13 Tahun 2003 tentang ketengakerjaan jo. Undang-Undang No. 11 Tahun 2020 

tentang Cipta Kerja 

2. Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan kesimpulan diatas, bahwa penulis 

memiliki saran dan masukan yang penulis ajukan, yaitu: 

1. Untuk CV. Putra Besi Luhur selharulsnya melnelrapkan dan mellaksanakan keltelntulan 

yang diteltapkan olelh Ulndang – ulndang agar hak – hak pelkelrja agar jellas dan 

terpenuhi. Sulpaya pelkelrja melrasa dilindulngi dan melrasa telnang dalam 

mellaksanakan tulgasnya selgelra di pelnulhi hak – hak pelkelrja yang selsulai dalam 

Ulndang – ulndang Keltelnagakelrjaan dan selgelra melndaftarkan pelkelrjanya ke BPJS 

Keltelnagakelrjaan atau Jamsostek. 

2. Sebagai pekerja sabaiknya harus berani memperjuangkan hak-haknya dengan cara 

mengadu atau melaporkan apabila terdapat pelanggaran yang dilakukan pengusaha 

dengan cara meaporkan ke Dinas Tenaga Kerja melalui serikat pekerja yang 

terdapat di wilayah setempat atau perwakilan tenaga kerja, terlebih lagi jika hal 

tersebut sudah diatur dalam Undang-Undang Ketenagakerjaan. 
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